


















ABSTRAK 

 

RAHMAD DARMAWAN 

Perbandingan Metode PROMETHEE Dengan Metode MOORA Dalam 

Menentukan Beasiswa di SMK TR Panca Budi 1 Medan 

2019 

 

Sistem rekomendasi pemberian beasiswa dengan metode PROMETHEE atau 

metode MOORA di SMK TR Panca  Budi 1 Medan bertujuan untuk menerapkan 

dan membandingan kedua metode tersebut dalam menentukan penerima beasiswa 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, serta merancang dan membangun 

sistem dalam membantu memberikan alternatif keputusan penentuan penerima 

beasiswa di SMK TR Panca Budi 1 Medan. Proses penentuan beasiswa 

berdasarkan kriteria nilai rata-rata rapor, sikap, absensi, penghasilan orang tua, 

dan tanggungan orang tua. Alternatif yang memperoleh beasiswa dengan 

menggunakan metode MOORA, yaitu alternatif yang memiliki nilai kriteria 

tertinggi dengan nilai bobot dan optimasi tertinggi pula, sedangkan metode 

PROMETHEE di mana alternatif yang memiliki bobot nilai tertinggi karena 

metode multikriteria ini mengakumulasi seluruh aspek kriteria yang ada. Namun 

pada execution time, PROMETHEE lebih cepat dengan membutuhkan 0,226 

microseconds sedangkan MOORA membutuhkan waktu 0,392 microseconds. 

 

Kata Kunci: Beasiswa, MOORA, PROMETHEE,  Sistem Pendukung Keputusan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

RAHMAD DARMAWAN 

Comparison of PROMETHEE Method with MOORA Method in 

Determining Scholarships in SMK TR Panca Budi 1 Medan 

2019 

 

The scholarship recommendation system using the PROMETHEE method or the 

MOORA method at SMK TR Panca Budi 1 Medan aims to implement and 

compare the two methods in determining scholarship recipients based on 

predetermined criteria, as well as designing and building a system in helping to 

provide alternative decisions for the determination of scholarship recipients at 

SMK TR Panca Budi 1 Medan. The process of determining scholarships is based 

on the criteria of average report card, attitude, absenteeism, income of parents, 

and dependents of parents. Alternatives that get scholarships using the MOORA 

method, namely alternatives that have the highest criteria value with the highest 

weighting and optimization values, while the PROMETHEE method in which the 

alternatives that have the highest score weights because this multi-criteria method 

accumulates all aspects of existing criteria. But at execution time, PROMETHEE 

is faster by requiring 0.226 microseconds while MOORA requires 0.392 

microseconds. 

 

Keywords: Scholarship, MOORA, PROMETHEE, Decision Support System 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Beasiswa adalah pemberian berupa bantuan keuangan yang diberikan 

kepada perorangan yang bertujuan untuk digunakan demi keberlangsungan 

pendidikan yang ditempuh. Beasiswa dapat diberikan oleh lembaga pemerintah, 

perusahaan ataupun yayasan. Pemberian beasiswa dapat dikategorikan pada 

pemberian cuma-cuma ataupun pemberian dengan ikatan kerja (biasa disebut 

ikatan dinas) setelah selesainya pendidikan (Jumadi,  2012). 

Pemberian beasiswa merupakan program kerja yang ada di SMK 

Teknologi Rekayasa (TR) Panca Budi 1 Medan yang bersumber dari Yayasan 

Perguruan Panca Budi yang bertujuan untuk meringankan beban siswa dalam 

menempuh masa studi khususnya dalam masalah biaya. Pemberian beasiswa 

berprestasi dilakukan secara selektif sesuai dengan peraturan yang sudah 

ditentukan oleh pihak SMK TR Panca Budi 1 Medan. Sehingga diperlukan 

kriteria-kriteria untuk menentukan siswa yang berhak menerima beasiswa. 

Kriteria yang digunakan dalam menentukan keputusan adalah nilai rapor, 

penilaian sikap, kehadiran (absensi), penghasilan orang tua, dan jumlah 

tanggungan orang tua. 

Selama ini dalam menyeleksi siswa-siswi untuk mendapatkan beasiswa 

dilakukan oleh bagian kesiswaan, penyeleksian masih dilakukan secara manual 

sehingga membutuhkan ketelitian dan waktu yang lebih lama, karena data siswa 
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akan dibandingkan dengan kriteria beasiswa satu persatu. Dengan demikian 

dibutuhkan sistem yang dapat membantu menentukan keputusan calon penerima 

beasiswa dengan cepat dan tepat. 

Dalam hal ini, untuk mempercepat dan mempermudah dalam penentuan 

beasiswa di SMK TR Panca Budi 1 Medan, diperlukan suatu Sistem Pendukung 

Keputusan yang dimanfaatkan untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

Penelitian sebelumnya (Haryanto, 2018) mengemukakan bahwasannya 

metode MOORA membutuhkan waktu perhitungan yang sangat singkat dan 

memiliki komputasi matematis yang paling sederhana dengan hasil yang stabil 

dalam menentukan penerimaan beasiswa, dalam penelitian yang lain (Ayu 

Septiana et al, 2016) mengemukakan bahwasannya metode PROMETHEE dapat 

memberikan rekomendasi prioritas sesuai dengan kriteria penilaian yang 

digunakan dalam bentuk perankingan untuk memutuskan penentuan penerima 

beasiswa juga. Pada penelitian ini penulis mengunakan metode PROMETHEE 

dan metode MOORA untuk menentukan penerima beasiswa di SMK TR Panca 

Budi 1 Medan, sehingga diharapkan akan tercipta suatu sistem pengambilan 

keputusan yang akurat. Dan kedua metode ini perlu dibandingkan apakah 

memberikan alternatif keputusan yang sama sehingga si pengambil keputusan 

yakin telah menentukan pilihan terbaik. 

Dari permasalahan tersebut, penulis akan mengembangkan sebuah Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web yang bertujuan untuk menyelesaikan 

permasalahan penentuan beasiswa di SMK TR Panca Budi 1 Medan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun masalah yang akan dibahas pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana menentukan kriteria penilaian dalam menentukan beasiswa di 

SMK TR Panca Budi 1 Medan. 

2. Bagaimana perbandingan hasil perhitungan dari  metode PROMETHEE 

dan metode MOORA dalam menentukan beasiswa. 

3. Bagaimana metode PROMETHEE dan metode MOORA dapat 

memberikan hasil yang akurat, cepat, dan tepat.  

1.3 Batasan Masalah  

Agar fokus penelitian tidak menyimpang dari rumusan masalah yang telah 

ditetapkan, maka dibuat batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya membahas perbandingan algoritma PROMETHEE 

dan MOORA. 

2. Sistem ini membandingkan akurasi dan running time kedua algoritma 

tersebut. 

3. Sistem yang akan dibangun adalah Sistem Pendukung Keputusan 

berbasis web yang menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

database MySQL. 

4. Kriteria yang digunakan dalam menentukan keputusan adalah nilai rapor, 

penilaian sikap, absensi, penghasilan orang tua, dan tanggungan orang 

tua  

5. Beasiswa yang dibahas bersumber dari Perguruan Panca Budi. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Beberapa tujuan penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Membangun sistem yang mampu memberikan rekomendasi yang akurat. 

2. Membuat sistem yang dapat memberikan kemudahan bagi pihak sekolah 

dalam menentukan siswa yang berhak menerima beasiswa. 

3. Menerapkan metode PROMETHEE dan metode MOORA pada aplikasi 

SPK. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Mempermudah SMK TR Panca Budi 1 Medan untuk menentukan siswa 

yang berhak menerima beasiswa. 

2. Mempercepat proses penyeleksian beasiswa siswa. 

3. Memberikan informasi mengenai kriteria-kriteria, data siswa, data orang 

tua, dan hasil keputusan dari penerimaan beasiswa berprestasi tersebut. 

1.6 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian yang dilakukan oleh penulis sebagai berikut : 

1.6.1 Metodologi Pengumpulan Data 

Berikut proses yang dilalui penulis dalam pengumpulan data yaitu: 
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1. Studi Lapangan (Field Research) 

Penulis melakukan pengamatan langsung di SMK TR Panca Budi 1 

Medan guna untuk memperoleh data atau informasi serta keterangan 

terhadap kriteria yang dibutuhkan dalam menentukan beasiswa. Adapun 

teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah : 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan 

tanya jawab secara langsung dengan narasumber yang terkait. 

b. Pengamatan (Observation) 

Merupakan salah satu metode pengumpulan data yang cukup efektif 

untuk mempelajari suatu sistem. Penulis melakukan pengamatan 

langsung pada bagian kesiswaan agar data yang di dapatkan lebih 

akurat. 

2. Studi Literatur 

Penulisan ini dimulai dengan studi kepustakaan yaitu proses 

pengumpulan bahan-bahan referensi baik dari buku, artikel, paper, 

jurnal, makalah, maupun situs internet mengenai Sistem Pendukung 

Keputusan, metode PROMETHEE dan MOORA serta beberapa referensi 

lainnya guna menunjang pencapaian tujuan penelitian. 

1.6.2 Metode Perancangan Sistem 

Dalam penelitian ini menggunakan pengembangan sistem model waterfall, 

beberapa tahapan yang dilakukan yaitu: 
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Gambar 1.1 Diagram Waterfall 
Sumber : (Agusdar, 2013) 

 

1. Analisis Kebutuhan   

Dalam langkah ini penulis melakukan analisa terhadap kebutuhan sistem 

yang terdiri dari kebutuhan fungsional dan non fungsional, serta 

pengumpulan data yang biasanya dapat diperoleh melalui wawancara, 

survey atau diskusi di SMK TR Panca Budi 1 Medan. 

2. Desain Sistem  

Dalam  langkah ini, penulis melakukan sebuah perancangan dengan 

UML guna untuk mengetahui alur dari program yang akan dibuat. 

3. Penulisan Kode Program  

Dalam langkah ini penulis melakukan coding program dengan 

menggunakan software sublime text  dan bahasa pemograman PHP 

dengan membuat database terlebih dahulu sebagai media pengelolahan 

informasi lalu melakukan desain HTML yang di kombinasikan dengan 

CSS. 

Analisa Kebutuhan 

Desain Sistem 

Kode Program 

Pengujian Program 

Penerapan Program 

Dan pemeliharaan 



7 
 

4. Pengujian (Testing) 

Dalam langkah ini penulis melakukan pengujian sistem untuk 

mengetahui apakah sistem tersebut dapat berjalan dengan sempurna dan 

sesuai dengan kebutuhan. Pengujuan ini dilakukan dengan menggunakan 

Black Box Texting. 

5. Penerapan Program dan Pemeliharaan  

Dalam langkah ini penulis melakukan pemeliharaan termasuk dalam 

memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah yang 

sebelumnya. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Materi dari pembahasan skripsi ini diurutkan dalam lima bab yang 

diuraikan sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN  

 Pada Bab ini akan dijelaskan latar belakang masalah dari penelitian yang 

dilakukan beserta batasannya, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi 

penelitian dan  sistematika penulisan skripsi ini.  

BAB II  LANDASAN TEORI 

Pada Bab ini akan dijelaskan teori-teori dasar yang mendukung penelitian seperti 

Sistem Pendukung Keputusan, Metode PROMETHEE dan Metode MOORA.  
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BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada Bab ini akan dijelaskan analisis dan perancangan Sistem Pendukung 

Keputusan dengan menggunakan Metode PROMETHEE dan Metode MOORA. 

Model Unified Modeling Language (UML) yang digunakan antara lain adalah use 

case diagram, activity diagram, sequence diagram, class diagram  dan 

perancangan tampilan antarmuka sistem.  

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab ini akan dijelaskan hasil pengujian aplikasi dari penelitian berupa 

tampilan dari aplikasi Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Beasiswa di SMK 

TR Panca Budi 1 Medan dengan menggunakan Metode PROMETHEE dan 

Metode MOORA. 

BAB V  PENUTUP  

Pada Bab ini akan dijelaskan hasil penelitian yang berisi kesimpulan dan saran 

yang nantinya akan dikembangkan atau melanjutkan penelitian yang berkaitan 

dengan masalah dalam penelitian ini.  

 



BAB II 

 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK), secara umum didefinisikan sebagai 

sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan baik kemampuan 

pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah semi-

terstruktur. Secara khusus, SPK didefinisikan sebagai sebuah sistem yang 

mendukung kerja seorang manajer maupun sekelompok manajer dalam 

memecahkan masalah semi-terstruktur dengan cara memberikan informasi 

ataupun usulan menuju pada keputusan tertentu (Murni & Bosker, 2018). 

2.1.1 Konfigurasi Sistem Pengambil Keputusan 

Dukungan keputusan dapat diberikan dalam banyak konfigurasi yang 

berbeda beda. Konfigurasi tergantung pada situasi keputusan manajemen dan 

teknologi spesifik yang digunakan untuk mendukung keputusan. Konfigrasi SPK 

dapat di tunjukkan pada gambar 2.1. 
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Gambar 2.1  Konfigurasi SPK 
Sumber: (Samsuri, 2014) 

 Pada gambar 2.1 terdapat tiga konfigurasi umum SPK yaitu Data 

Manajemen, Model Manajemen, dan User Interface. Adapun aliran data dari SPK 

adalah sebagai berikut: 

1. Data Manajemen melakukan pengambilan data yang diperlukan baik dari 

database yang berisi data internal maupun database yang berisi data 

eksternal. Jadi fungsi komponen data ini sebagai penyedia data yang 

diperlukan oleh SPK. Data-data dari database On-Line Transaction 

Processing (OLTP) digunakan untuk mengisi tabel dalam data 

warehouse. Data dalam data warehouse kemudian akan digunakan 

langsung oleh user sebagai report maupun diolah melalui model 

manajemen. 

2. Model Manajemen melalui model Base Management melakukan 

interaksi baik dengan User Interface untuk mendapatkan perintah 

maupun data manajemen untuk mendapatkan data yang akan diolah. 
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Model Base Management akan menggunakan model base yang berisi 

model-model yang digunakan dalam SPK yang dengan modeling tools 

melakukan pengolahan data yang kemudian hasilnya dikembalikan lewat 

Model Base Management untuk dikirim ke User Interface. 

3. User Interface digunakan untuk berinteraksi antara user dengan SPK, 

baik untuk memasukkan informasi ke sistem maupun menampilkan 

informasi ke user. Karena begitu pentingnya komponen user interface 

bagi suatu SPK, maka kita harus bisa merancang suatu user interface 

yang bisa mudah dipelajari dan digunakan user, dan laporan yang bisa 

secara mudah dimengerti oleh user (Samsuri, et al. 2014). 

2.1.2 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan 

Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. SPK dirancang untuk membantu pengambil keputusan dalam 

memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur ataupun tidak 

terstruktur dengan menambahkan kebijaksanaan manusia dan informasi 

komputerisasi. 

2. Dalam proses pengolahannya, SPK mengkombinasikan penggunaan 

model-model analisis dengan teknik pemasukan data konvensional serta 

fungsi-fungsi pencari / interogasi informasi. 

3. SPK dirancang sedemikian rupa sehingga dapat digunakan dengan 

mudah. 

4. SPK dirancang dengan menekankan pada aspek fleksibilitas serta 

kemampuan adaptasi yang tinggi (Fitriyani, 2016). 
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2.1.3 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan 

SPK pada hakekatnya memiliki beberapa tujuan, yaitu: 

1. Memberikan dukungan untuk pembuatan keputusan pada masalah yang 

semi/tidak terstruktur. 

2. Memberikan dukungan pembuatan keputusan kepada manajer pada 

semua tingkat dengan membantu integrasi antar tingkat. 

3. Meningkatkan efektifitas manajer dalam pembuatan keputusan dan bukan 

peningkatan efisiennya (Fitriyani, 2016).  

2.1.4 Tahapan Proses Pengambilan Keputusan 

Dalam mengambil keputusan dilakukan langka-langkah sebagai berikut:  

1. Defenisi masalah. 

2. Pengumpulan data atau elemen informasi yang relevan  

3. Pengolahan data menjadi informasi baik dalam bentuk laporan grafik 

maupun tulisan 

4. Menentukan alternatif-alternatif solusi (M. Bahri, et al. 2016). 

2.1.5 Komponen Sistem Pengambil Keputusan 

Adapun komponen-komponen dari SPK sebagai berikut: 

1. Data Management (Manajemen Data) 

Merupakan komponen SPK sebagai penyedia data bagi sistem, yang 

mana data disimpan dalam Database Management System (DBMS), 

sehingga dapat diambil dan diekstraksi dengan cepat. 
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2. Model Management (Manajemen Model) 

Melibatkan model finansial, statistikal, manajemen science, atau berbagai 

model kuantitatif lainnya, sehingga dapat memberikan ke sistem suatu 

kemampuan analistis, dan manajemen software yang diperlukan. 

3. Communication (Dialog Subsistem) 

User dapat berkomunikasi dan memberikan perintah pada SPK. 

4. Knowledge Management (Manajemen Pengetahuan) 

Subsistem optional ini dapat mendukung subsistem lain atau bertindak 

sebagai komponen yang berdiri sendiri (Darmanto, et al. 2014). 

Arsitektur SPK dapat ditunjukkan pada gambar 2.2.  

 
Gambar 2.2 Arsitektur SPK 
Sumber: (Darmanto, et al. 2014) 
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2.2 Metode dalam Sistem Pendukung Keputusan 

Metode yang digunakan dalam pengambilan keputusan penerima beasiswa 

ini yaitu menggunakan metode PROMETHEE dan metode MOORA. 

2.2.1 PROMETHEE (Preference Ranking Organization Method for 

Enrichment Evaluation) 

PROMETHEE adalah satu dari beberapa metode penentuan urutan atau 

prioritas dalam analisis multikriteria. Metode ini dikenal sebagai metode yang 

efisien dan simple, tetapi juga yang mudah diterapkan dibanding dengan metode 

lain untuk menuntaskan masalah multikriteria. Metode ini mampu mengakomodir 

kriteria pemilihan yang bersifat kuantitatif dan kualitatif (Ayu Septiana et al, 

2016).  

Data dasar untuk evaluasi dengan metode PROMETHEE disajikan pada 

Gambar 2.3 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Data Dasar Analisis PROMETHEE 
Sumber: (M. Bahri, et al. 2016) 

Keterangan: 𝑎1, 𝑎2, ......., 𝑎𝑛: n alternatif potensial 

𝑓1, 𝑓2, ......., 𝑎𝑘: k kriteria evauasi 
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Analisa dan langkah-langkah penyelesaian metode PROMETHEE: 

1. Dominasi Kriteria 

Nilai f  merupakan nilai nyata dari suatu kriteria,  

f : K → Я (Real Word)   

Tujuannya berupa prosedur optimasi untuk setiap alternatif yang akan 

diseleksi, a ε K, f(a) merupakan evaluasi dari alternatif yang akan 

diseleksi tersebut untuk setiap kriteria. Pada saat dua alternatif 

dibandingkan a,b ε K, harus dapat ditentukan perbandingan 

preferensinya. Penyampaian Intensitas (P) dari preferensi alternatif a 

terhadap alternatif b sedemikian rupa sehingga: 

a. P(a,b) = 0, berarti tidak ada beda antara a dan b, atau tidak ada 

preferensi dari a lebih baik dari b. 

b. P(a,b) ≈ 0, berarti lemah preferensi dari a lebih baik dari b. 

c. P(a,b) = 1, kuat preferensi dari a lebih baik dari b. 

d. P(a,b) ≈ 1, berarti mutlak preferensi dari a lebih baik dari b. 

Dalam metode ini fungsi preferensi seringkali menghasilkan nilai fungsi 

yang berbeda antara dua evaluasi, sehingga : 

P(a,b) = P(f(a)-f(b))   

Keterangan: 

P(a,b) : preferensi perbandingan alternatif a dan b. 

f (a)  : nilai alternatif pada kritria a. 

f (b)  : nilai alternatif pada kritria b. 

 

...............................................................................(1) 

................................................................................... (2) 
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Untuk semua kriteria, suatu obyek akan dipertimbangkan memiliki nilai 

kriteria yang lebih baik ditentukan nilai f dan akumulasi dari nilai ini 

menentukan nilai preferensi atas masing–masing obyek yang akan 

dipilih.  

2. Indeks Preferensi Multi Kriteria 

Tujuan pembuat keputusan adalah menetapkan fungsi preferensi Pi, dan 

pi untuk semua kriteria 𝑓𝑖(i = 1,2,3,…,k ) dari masalah optimasi kriteria 

majemuk. Bobot (weight) pi merupakan ukuran relatif untuk kepentingan 

kriteria 𝑓𝑖, jika semua kriteria memiliki kepentingan yang sama dalam 

pangambilan keputusan maka semua nilai bobot adalah sama. Indeks 

preferensi multikriteria ditentukan berdasarkan rata-rata bobot dari 

fungsi preferensi 𝑃𝑖.  

ᵩ(𝒂, 𝒃) = ∑ π𝑛
𝑖=1 Pi(a,b):a,bєA 

Variabel ᵩ(𝒂, 𝒃) merupakan intensitas preferensi pembuat keputusan 

yang menyatakan bahwa alternatif a lebih baik dari alternatif b dengan 

pertimbangan secara simultan dari seluruh kriteria. Hal ini dapat 

disajikan dengan nilai antara nilai 0 dan 1, dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

a.  ᵩ(𝒂, 𝒃)= 0 menunjukkan preferensi yang lemah untuk alternatif a 

lebih dari alternatif b berdasarkan semua kriteria.  

 

 

.........................................................(3) 



17 
 

b.  ᵩ(𝒂, 𝒃)= 1  menunjukkan preferensi yang kuat untuk alternatif a lebih 

dari alternatif b berdasarkan semua kriteria.  

3. PROMETHEE Ranking 

Perhitungan arah preferensi dipertimbangkan berdasarkan nilai indeks. 

Perangkingan yang digunakan dalam metode PROMETHEE meliputi 

tiga bentuk antara lain: 

a. Leaving Flow 

ɸ+(𝑎)=
1

(𝑛−1)
∑ (𝑎, 𝑥)𝑥𝜖𝑎  

b. Leaving Flow 

ɸ−(𝑎)=
1

(𝑛−1)
∑ (𝑎, 𝑥)𝑥𝜖𝑎  – (a) 

c. Net Flow 

ɸ(𝑎) =  ɸ+(𝑎) - ɸ−(𝑎) 

Keterangan:  

ᵩ(𝑎, 𝑥): Menunjukkan preferensi bahwa alternatif a lebih baik dari    

alternatif x. 

ᵩ(𝑥, 𝑎): Menunjukkan preferensi bahwa alternatif x lebih baik dari 

alternatif a. 

 

 

 

 

 

...............................................................(5) 

................................................................... (6) 

..................................................................... (4) 
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ɸ+(𝑎): Leaving Flow, digunakan untuk menentukan urutan prioritas 

pada  proses PROMETHEE I yang menggunakan urutan parsial. 

ɸ−(𝑎): Entering Flow, digunakan untuk menentukan urutan prioritas 

pada proses PROMETHEE I yang menggunakan urutan parsial. 

ɸ(𝑎) : Net Flow, digunakan untuk menghasilkan keputusan akhir 

penentuan urutan dalam menyelesaikan masalah sehingga 

menghasilkan urutan lengkap (M. Bahri, et al. 2016). 

2.2.2 MOORA (Multi-Objective Optimization on The Basis of Ratio Analysis) 

Metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis ( MOORA) 

adalah metode yang diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadkas (2006). Metode 

yang relatif baru ini pertama kali digunakan oleh Brauers dalam suatu 

pengambilan dengan multi-kriteria. Metode MOORA memiliki tingkatan 

fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan bagian subjektif 

dari suatu proses evaluasi kedalam kriteria bobot keputusan dengan beberapa 

atribut pengambilan keputusan (Syaiful, et al. 2017). 

Analisa dan langkah-langkah penyelesaian metode MOORA sebagai 

berikut: 

1. Menginputkan Nilai Kriteria 

Menginputkan nilai kriteria pada suatu alternatif dimana nilai tersebut 

nantinya akan diproses dan hasilnya akan menjadi sebuah keputusan. 

2. Merubah Nilai Kriteria Menjadi Matriks Keputusan 

Matriks  keputusan  berfungsi  sebagai pengukuran kinerja dari alternatif 

ke-i pada atributke-j, M adalah alternatif dan n adalah jumlah atribut dan 
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alternatif pada sebuah atribut dibandingkan dengan penyebut yang 

merupakan wakil untuk semua alternatif dari atribut tersebut, Berikut 

adalah perubahan nilai kriteria menjadi sebuah matriks keputusan : 

 

 

  

Keterangan: 

𝑋𝑖𝑗  = respon alternatif j pada kriteria i 

i  = 1,2,3,4,...,n adalah nomor urutan atribut atau kriteria 

j  = 1,2,3,4,...,n adalah nomor urutan alternatif 

X = Matriks Keputusan 

3. Normalisasi pada metode MOORA 

Normalisasi bertujuan untuk menyatukan setiap element matrik 

ssehingga element pada matriks memiliki nilai yang seragam. 

Normalisasi pada MOORA dapat dihitung menggunakan persamaan 

sebagai berikut. 

 

 

Keterangan: 

𝑋𝑖𝑗  = respon alternatif j pada kriteria i 

i   = 1,2,3,4,...,n adalah nomor urutan atribut atau kriteria 

j   = 1,2,3,4,...,n adalah nomor urutan alternatif 

𝑋∗ 𝑖𝑗  = Matriks Normalisasi alternatif j pada kriteria i 

......................................... (1) 

......................................................(2) 
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4.  Menghitung Nilai Optimasi Multiobjektif MOORA 

Pemberian nilai bobot pada kriteria, dengan ketentuan nilai bobot jenis 

kriteria maksimum lebih besar dari nilai bobot jenis kriteria minimum. 

Untuk menandakan bahwa sebuah atribut lebih penting itu bisa dikalikan 

dengan bobot yang sesuai. 

Berikut rumus menghitung nilai Optimasi Multiobjektif MOORA, 

perkalian bobot kriteria terhadap Nilai Atribut Maximum dikurang 

perkalian bobot kriteria terhadap Nilai Atribut Minimum, jika 

dirumuskan maka : 

𝑦𝑖 =  ∑ 𝑋𝑖𝑗𝑊𝑗
𝑔
𝑗=1  -  ∑ 𝑋𝑖𝑗

𝑛
𝑗=𝑔+1 𝑊𝑗  

Keterangan: 

i  = 1,2,...,g- kriteria/atribut dengan status maximized 

i  = g+1, g+2,...,n- kriteria/atribut dengan status minimized 

𝑊𝑗  = respon alternatif j pada kriteria i 

𝑦𝑖  = nilai penilaian yang telah dinormalisasikan dari alternatif 1 th                              

terhadap semua atribut 

5. Menentukan Nilai Rangking dari Hasil Perhitungan MOORA 

Nilai 𝑦𝑖 dapat menjadi positif atau negatif tergantung dari total maksimal 

(atribut yang menguntungkan) dalam matriks keputusan. Sebuah urutan 

peringkat dari 𝑦𝑖 menunjukkan pilihan terakhir. Dengan demikian  

 

 

.................................................(3) 
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alternatif terbaik memiliki nilai 𝑦𝑖 tertinggi sedangkan alternatif terburuk 

memiliki nilai 𝑦𝑖 terendah (Haryanto, 2018). 

2.3 Beasiswa 

Beasiswa diartikan sebagai bentuk penghargaan yang diberikan kepada 

individu agar dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Penghargaan itu dapat berupa akses tertentu pada suatu institusi atau penghargaan 

berupa bantuan keuangan (Murniasih, 2009). 

Beasiswa merupakan bantuan berupa uang yang diberikan kepada 

mahasiswa atau pelajar yang berguna demi keberlangsungan pendidikan yang 

ditempuh. Beasiswa dapat diberikan oleh lembaga pemerintah, perusahaan 

ataupun yayasan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, beasiswa dimaknai 

sebagai tunjangan yang diberikan kepada pelajar atau mahasiswa sebagai bantuan 

biaya belajar (Nizmah, 2017). 

Dalam penelitian ini, kriteria-kriteria yang menjadi dasar penyeleksian 

siswa yang berhak menerima beasiswa di SMK TR Panca Budi 1 Medan ada 5 

macam, yakni sebagai berikut: 

1. Nilai Rapor 

Kriteria ini merupakan nilai rata-rata dari akumulasi nilai selutruh mata 

pelajaran. 
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2. Penilaian Sikap 

Kriteria ini merupakan hasil penilaian dari wali kelas tempat siswa 

belajar. Nilai tertera pada nilai rapor semester. 

3. Kehadiran (Absensi) 

Kriteria ini merupakan hasil absensi siswa selama persemester. Absensi 

terlihat pada rapor yang dibagikan disetiap semester.  

4. Penghasilan Orang  Tua 

 Kriteria ini diketahui saat siswa masuk ke SMK ini kemudian pihak 

sekolah mendapatkan data seberapa jumlah pendapatan wali murid. 

5. Tanggungan Orang Tua 

 Kriteria ini diketahui saat siswa masuk ke SMK ini kemudian pihak 

sekolah mendapatkan data seberapa jumlah tanggungan orang tua murid. 

2.4 PHP 

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrogram yang bekerja 

dalam sebuah webserver. Script-script PHP dibuat harus tersimpan dalam sebuah 

server dan diproses dalam server tersebut. Dengan menggunakan program PHP, 

sebuah website aka lebih interaktif dan dinamis.(Madcoms, 2010).  

 PHP adalah bahasa server-side scripting yang menyatu dengan HTML 

untuk membuat halaman web yang dinamis. Maksud dari server-side scripting 

adalah sintaks dan perintah-perintah yang diberikan akan sepenuhnya akan 

dijalankan diserver tetapi disertakan pada dokumen HTML. Pembuatan web ini  
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merupakan kombinasi antara php sendiri sebagai bahasa pemrograman dan 

HTML sebagai pembangun halaman web (Dani Eko, 2017). 

2.5 MySQL 

   MySQL adalah multiuser database yang menggunakan bahasa Structured 

Query Language (SQL). MySQL dalam operasi client server melibatkan server 

daemon MySQL disisi server dan berbagai macam program serta library yang 

berjalan disisi client. MySQL mampu menangani data yang cukup besar. 

Perusahaan yang mengembangkan MySQL yaitu TEX, mengaku mampu 

menyimpan data lebih dari 40 database, 10.000 tabel, dan sekitar 7.000.000 baris 

totalnya kurang lebih 100 Gigabyte data (Dani Eko, 2017). 

2.6 Unified Modeling Language (UML) 

Unifed Modeling Language (UML) adalah keluarga notasi grafis yang 

didukung oleh meta-model tunggal, yang membantu pendekskripsian dan desain 

sistem perangkat lunak, khususnya sistem yang dibangun menggunakan 

pemrograman berorientasi objek. UML dideskripsikan oleh beberapa diagram: 

2.6.1 Use Case Diagram  

Use Case diagram digunakan untuk menggambarkan sistem dari sudut 

pandang pengguna sistem tersebut (user). sehingga pembuatan use case diagram 

lebih dititik beratkan pada fungsionalitas yang ada pada sistem, bukan 

berdasarkan alur atau urutan kejadian. Sebuah use case diagram 

mempresentasikan sebuah interaksi antara aktor dengan sistem.  

 

 



24 
 

2.6.2 Class Diagram  

Class adalah spesifikasi yang akan menghasilkan objek dan merupakan 

inti dari pengembangan dan desain berorientasi objek. Class menggambarkan 

keadaan (atribut atau properti) suatu sistem, sekaligus menawarkan layanan untu 

memanipulasi keadaan tersebut (metode atau fungsi).  

Kelas memiliki tiga area pokok:  

1. Nama(Class Name)  

2. Atribut  

3. Metode (Operation)  

4. Statechart Diagram  

Menggabungkan semua state (kondisi) yang dimiliki dari suatu objek dari 

suatu class dan keadaan yang menyebabkan state berubah. Statechart diagram 

tidak digambarkan untuk semua class, hanya yang mempunyai sejumlah state 

yang terdefinisi dengan baik dan kondisi class berubah oleh state yang berbeda.  

2.6.3 Sequence Diagram  

Menggambarkan interaksi antara sejumlah objek dalam urutan waktu. 

Kegunananya untuk menunjukan rangkaian pesan yang dikirim antara objek juga 

interaksi antar objek yang terjadi pada titik tertentu dalam eksekusi sistem  

2.6.4 Activity Diagram  

Menggambarkan rangkaian aliran dari aktivitas, digunakan untuk  

mendeskripsikan aktifitas yang dibentuk dalam suatu operasi sehingga dapat juga 

digunakan untuk aktifitas lainnya. Diagram ini sangat mirip dengan flowchart  
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karena memodelkan workflow dari suatu aktifitas ke aktifitas yang lainnya, atau 

dari aktifitas ke status. Pembuatan activity diagram pada awal pemodelan proses 

dapat membantu memahami keseluruhan proses. Activity diagram juga digunakan 

untuk menggambarkan interaksi antara beberapa use case (Indra Geriha, et al 

2017). 

2.7 Penelitian Sebelumnya 

Adapun penelitian-penelitian yang berkaitan dengan metode yang digunakan 

dinyatakan pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya 

No Judul Jurnal ISSN 
Penu

lis 

Tahun 

Terbit 
Review 

1 Perbandingan 

Metode 

Profile 

Matching dan 

PROMETHEE 

Dalam 

Menentukan 

Siswa Layak 

Menerima 

Beasiswa 

Kurang 

Mampu di 

SMK 

Kelautan dan 

Perikanan 

Kendari 

2502-

8928 

Muh. 

Bahri 

Izatu 

et al 

2016 Berdasarkan pengujian dan hasil 

penelitian,maka diperoleh sebuah 

kesimpulan yaitu metode Profile 

Matching 

memiliki kecocokan 100% 

dengan data riil 

siswa penerima beasiswa 

dibandingkan 

dengan PROMETHEE yang dari 

hasil 

pengujiannya hanya memiliki 

kecocokan 94%, dan memiliki 4 

kriteria dalam pemilihannya yaitu 

pekerjaan orang tua, penghasilan 

orang tua, jumlah tanggungan dan 

kepemilikan rumah. 

2 Pembuatan 

Aplikasi SPK 

Untuk 

Pemilihan 

Penerima 

Beasiswa 

Siswa KMS 

Dengan  

 

 

 

2442-

7942 

Hary

anto 

2018 Metode MOORA terbukti dapat 

digunakan sebagai prosedur 

dalam 

Pemilihan Penerima 

BeasiswaSiswa KMS 

berdasarkan 4 kriteria yaitu ipk, 

penghasilan orangtua, beban 

listrik rumah 
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Metode 

MOORA 

dan jumlah tanggungan dengan 

pembobotan yang telah 

ditentukan 

sebelumnya admin 

3 Analisis 

Penggunaan 

Metode AHP 

dan 

MOORA 

untuk 

Menentukan 

Guru 

Berprestasi 

sebagai Ajang 

Promosi 

Jabatan 

2541-

2019 

Yuan 

Sa’a

dati, 

et al 

2018 Aplikasi Sistem pendukung 

keputusan untuk 

menentukan guru berprestasi 

dengan menggunaan 

metode Analityc Hierarchy 

Process (AHP) dan 

Multi Objective Optimization On 

The Basic Of 

Ratio Analysis (MOORA) dapat 

diterapkan dan 

menghasilkan perhitungan yang 

sama antara 

perhitungan manual dan 

perhitungan sistem dan memiliki 

5 kriteria dalam pemilihannya 

yaitu Memiliki Prestasi Khusus, 

Mempunyai Sifat 

Kepemimpinan, 

Keaktifan Dalam Sekolah, 

Absensi, 

Memiliki Ekstrakulikuler 

4 Perbandingan 

Metode 

PROMETHEE 

Dengan 

Metode 

MOORA 

Dalam 

Menentukan 

Beasiswa di 

SMK TR 

Panca Budi 1 

Medan  

- Rah

mad 

Dar

maw

an 

2019 Hasil Perbandingan metode 

PROMETHEE dan MOORA, 

menunjukan bahwa metode 

MOORA lebih sesuai dengan 

data beasiswa di SMK  TR Panca 

Budi 1 Medan dikarenakan 

metode MOORA memiliki nilai 

optimasi pada kritera-kriteria 

tertentu dan PROMETHE 

menganggap semua kriteria sama 

penting. Persentase kesesuaian 

dengan data, MOORA sebesar 

100 % sedangkan PROMETHEE 

hanya 66,6 % 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pada perancangan Sistem Pendukung Keputusan, analisa memegang 

peranan yang penting dalam membuat rincian sistem baru. Analisa perangkat 

lunak merupakan langkah pemahaman persoalan sebelum mengambil tindakan 

atau keputusan penyelesaian hasil utama. Sedangkan tahap perancangan adalah 

membuat rincian sistem hasil dari analisa menjadi bentuk perancangan agar 

dipahami oleh pengguna. 

Setelah mempelajari tentang metode-metode mengenai Sistem Pendukung 

Keputusan pada bab sebelumnya, bab ini akan lebih difokuskan pada penjelasan 

mengenai Analisa Sistem Pendukung keputusan yang akan diterapkan untuk 

mencari permasalahan yang terjadi pada kasus pemilihan beasiswa. 

3.1. Analisa Sistem  

Analisa sistem bertujuan untuk melakukan identifikasi persoalan-persoalan 

yang muncul dalam pembuatan sistem, hal ini dilakukan agar pada proses 

perancangan aplikasi tidak terjadi kesalahan yang berarti sehingga sistem yang 

dirancang dapat berjalan dengan baik dan tepat guna. 

3.1.2 Analisa Sistem Berjalan 

Analisa sistem yang sedang berjalan berisi tentang pemaparan proses 

penyeleksian beasiswa di SMK TR Panca Budi 1 Medan. Tahapan ini bertujuan 

agar sistem yang akan dibangun tidak akan jauh dari cakupan sistem yang ada. 
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1. Analisa User 

Proses pengelolaan beasiswa di SMK TR Panca Budi 1 Medan 

melibatkan siswa sebagai calon penerima beasiswa, bagian kesiswaan 

sebagai pengumpul data dan penyeleksi beasiswa, WKS 1 sebagai  

pemberi keputusan penerima beasiswa, dan Bagian Keuangan Perguruan 

sebagai pembuat laporan penerima beasiswa. 

2. Analisa Prosedur 

Prosedur penerimaan beasiswa di SMK TR Panca Budi 1 Medan sebagai 

berikut: 

a. Bagian kesiswaan mendata siswa yang berprestasi disetiap jurusan per 

tingkatan kelas untuk dicalonkan sebagai penerima beasiswa.  

b. Nilai rapor yang telah masuk dipisahkan berdasarkan jurusan 

pertingkatan kelas. 

c. Bagian Kesiswaan mengecek dan mengurutkan nilai tertinggi 

berdasarkan jurusan disetiap tingkatan kelas. 

d. Bagian Kesiswaan memberikan nilai pada setiap kriteria yang 

ditentukan. 

e. Bagian Kesiswaan menjumlahkan nilai dari setiap kriteria yang ada 

secara manual untuk mendapatkan hasil yang terbaik. 

f. WKS 1 selaku pemimpin di Unit SMK TR memberikan keputusan 

calon penerima beasiswa kepada Bagian Keuangan Perguruan dan 

mengesahkam laporan penerima beasiswa. 

g. Bagian Keuangan Perguruan membuat transkrip penerima beasiswa.  
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3. Analisa Dokumen 

Analisa dokumen terdiri dari dua yaitu: 

a. Dokumen Input 

Dokumen input yang digunakan dalam penyeleksian beasiswa adalah 

rapor yang didalamnya terdapat biodata mengenai siswa, penilaian 

sikap, absensi dan jumlah bersaudara. 

b. Dokumen Output 

Dokumen output dalam penyeleksian beasiswa ini adalah informasi 

mengenai hasil siswa penerima beasiswa, yang biasanya diumumkan 

pada pembagian rapor disetiap semester. 

4. Analisa Proses 

Proses penyeleksian beasiswa dilakukan oleh bagian kesiswaan. 

Penyeleksian beasiswa berpatokan pada nilai rapor, sikap, dan absensi 

(kehadiran). Nilai rapor diseleksi berdasarkan tingkat kepentingan 

kriteria dan mengurutkannya berdasarkan nilai kriteria yang didapat dari 

yang terbesar hingga yang terkecil. 

5. Diagram Alur Dokumen (Flow Map) Yang Sedang Berjalan 

Diagram Alur Dokumen (Flow Map) berikut mendefinisikan hubungan 

antara bagian (pelaku proses), proses (manual) dan aliran data (dalam 

bentuk dokumen keluaran dan masukan). Flow of document yang sedang 

berjalan dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 3.1 Flowmap Sistem yang Sedang Berjalan 

 

Pada flowmap sistem yang sedang berjalan, bagian kesiswaan mendata 

siswa dan memisahkannya sesuai jurusan dan tingkatan kelas. Pada nilai 

rapor masing-masing siswa bagian kesiswaan mengecek dan 

mengurutkan nilai tertinggi berdasarkan jurusan disetiap tingkatan kelas, 

lalu Bagian Kesiswaan memberikan nilai pada setiap kriteria yang 

ditentukan, dan menjumlahkannya secara manual sehingga mendapatkan 

hasil yang terbaik untuk mendapatkan beasiswa. WKS 1 memberikan 

keputusan calon penerima beasiswa kepada Bagian Keuangan Perguruan 

dan mengesahkam laporan penerima beasiswa. Lalu beasiswa 

diumumkan kepada siswa yang berhak pada saat penerimaan rapor di 

setiap semester. 

 

6. Analisa Masalah 
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Dengan menganalisa aliran prosedur dan prosesnya, maka dapat dilihat 

bahwa sistem penyeleksian beasiswa yang dilakukan secara manual akan 

memakan waktu yang lama. 

3.1.2 Analisa Sistem Yang Diusulkan 

Berdasarkan hasil analisa sistem yang sedang berjalan, maka diusulkan 

perancangan sistem baru, di mana kinerja dari suatu sistem yang baru diharapkan 

dapat mengatasi permasalahan yang ada sebelumnya serta penerapan metode 

PROMETHEE dan metode MOORA dalam menentukan penerima beasiswa.  

3.1.3 Analisa Kebutuhan Sistem 

Analisa kebutuhan sistem meliputi analisa kebutuhan fungsional dan non-

fungsional sistem. 

1. Kebutuhan Fungsional Sistem 

Kebutuhan fungsional yang harus dimiliki oleh sistem adalah:   

a. Sistem dapat menerima inputan data dan bobot kriteria.   

b. Sistem dapat mengetahui calon siswa yang layak untuk menerima 

beasiswa.  

c. Sistem dapat menampilkan hasil perhitungan penentuan beasiswa 

berdasarkan metode PROMETHEE dan metode MOORA. 

2. Kebutuhan Non Fungsional Sistem 

Untuk mendukung kinerja sistem, sistem sebaiknya dapat berfungsi 

sebagai berikut: 

a. Sistem dapat melakukan perhitungan penentuan beasiswa dengan 

kecepatan komputasi yang tinggi.   
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b. Sistem harus mudah digunakan sehingga dapat dioperasikan dengan 

baik oleh pengguna. 

3.1.4 Analisa Perhitungan dengan Metode PROMETHEE 

Dalam penyeleksian beasiswa dengan menggunakan  metode 

PROMETHEE diperlukan kriteria-kriteria dan bobot untuk melakukan 

perhitungannya sehingga akan didapatkan alternatif terbaik.. Berikut langkah-

langkah dan contoh penyelasaian metode PROMETHEE: 

1. Penentuan Dominasi Kriteria 

Dominasi kriteria yaitu memilih beberapa kriteria sebagai kebutuhan 

pembuatan aplikasi perancangan Sistem Pendukung Keputusan ini. 

Berikut ini adalah kriteria-kriteria yang terdapat dalam perhitungan 

dalam menentukan beasiswa: 

a) Nilai Rapor alias C1 

b) Sikap alias C2 

c) Absensi (Kehadiran) alias C3 

d) Penghasilan Orang Tua alias C4 

e) Tanggungan Orang Tua alias C5 

Berikut ini adalah sub kriteria yang terdapat dalam perhitungan  

menentukan beasiswa: 

 

a) Sub Kriteria Nilai Rapor 

Tabel 3.1 Sub Kriteria Nilai Rapor 

Sub Kriteria Bobot 

96-100 1 

90-95 0,8 
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85-89 0,6 

80-84 0,4 

70-79 0,2 

 

b) Sub Kriteria Sikap 

Tabel 3.2 Sub Kriteria Sikap 

Sub Kriteria Bobot 

A (Amat Baik) 1 

B (Baik) 0,8 

C (Cukup) 0,6 

D (Kurang) 0,4 

E (Amat Kurang) 0,2 

c) Sub Kriteria Absensi (Kehadiran) 

Tabel 3.3 Sub Kriteria Absensi 

Sub Kriteria Bobot 

0 / tidak ada 1 

1 hari 0,8 

2 - 3 hari 0,6 

4 - 5 hari 0,4 

6 - 7 hari 0,2 

d) Sub Kriteria Penghasilan Orang Tua 

Tabel 3.4 Sub Kriteria Penghasilan Orang Tua 

Sub Kriteria Bobot 

1 - 2 juta 1 

≥ 3 juta 0,8 

≥ 4 juta 0,6 

≥ 5 juta 0,4 

≥ 6 juta 0,2 

 

e) Sub Kriteria Tanggungan Orang Tua 

Tabel 3.5 Sub Kriteria Tanggungan Orang Tua 

Sub Kriteria Bobot 

7 orang ke atas 1 

6 orang 0,8 

5 orang 0,6 

3 - 4 orang 0,4 
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1 - 2 orang 0,2 

 

Penulis mengambil 10 orang siswa sebagai contoh untuk penerapan 

metode PROMETHEE dalam penentuan penerima beasiswa. Data-data 

dari tiap siswa tersebut di masukan ke dalam tabel 3.6. 

Tabel 3.6. Nilai Data Kriteria 

No 
Nama 

Siswa  

Kriteria 

Nilai Sikap Absensi 
Penghasilan 

Orang Tua 

Tanggungan 

Orang Tua 

1 Sinta 95 A 
Tidak 

ada  
3 juta  3 orang 

2 Hidayat 90 B  
Tidak 

ada  
4 juta  4 orang 

3 Agus  89 B  1 hari 4 juta 3 orang 

4 Reza 85 B  1 hari 5 juta 5 orang 

5 Ferdy  80 C  
Tidak 

ada 
4 juta 4 orang 

6 Suci 70 B  2 hari  4 juta  3 orang 

7 Ayi 71 B  3 Hari  4 juta  3 orang 

8 Sari 72 B  2 hari 4 juta 3 orang 

9 Ichan 73 B  3 hari 4 juta 3 orang 

10 Nani  74 B  2 hari 4 juta 3 orang 

 

Kemudian data pada tabel nilai kriteria tersebut dikonversikan ke nilai 

bobot sub kriteria yang disesuaikan dengan kriteria masing-masing 

seperti pada tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Nilai Kriteria yang Sudah Dikonversi Ke Bobot 

No 
Nama 

Siswa  

Kriteria 

C1  C2  C3  C4  C5  

1 A  0,8 1 1 0,8 0,4 

2 B 0,8 0,8 1 0,6 0,4 

3 C  0,6 0,8 0,8 0,6 0,4 

4 D  0,6 0,8 0,8 0,4 0,6 

5 E   0,6 0,6 1 0,6 0,4 

6 F 0,2 0,8 0,6 0,6 0,4 

7 G 0,2 0,8 0,6 0,6 0,4 
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8 H  0,2 0,8 0,6 0,6 0,4 

9 I  0,2 0,8 0,6 0,6 0,4 

10 J   0,2 0,8 0,6 0,6 0,4 

 

Keterangan : 

C1(.) = Nilai Rapor    A= Sinta F= Suci 

C2(.) = Sikap     B= Hidayat  G= Ayi 

C3(.) = Absensi    C= Agus H= Sari 

C4(.) = Penghasilan Orang Tua  D=Reza I= Ichan 

C5(.) = Tanggungan Orang Tua  E= Ferdy J= Nani 

2. Menghitung Nilai Preferensi 

Pada tahap ini dilakukan perbandingan antara satu alternatif dengan 

alternatif lainnya, dengan cara mengurangkan nilai alternatif pertama 

dengan alternatif kedua, kemudian menghitung nilai preferensinya 

dengan persamaan berikut. 

D(a,b) = D(f(a)-f(b))   

Keterangan: 

D(a,b) : preferensi perbandingan alternatif a dan b. 

f (a)  : nilai alternatif pada kritria a. 

f (b)  : nilai alternatif pada kritria b. 

H(d) = 0 jika d ≤ 0 dan 1 jika d > 0 

Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel-tabel di bawah ini : 

a. C1  = Nilai Rapor  

Tabel 3.8 Nilai Preferensi C1 

 A B C D E F G H I J 

A - 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

B 0 - 1 1 1 1 1 1 1 1 

C 0 0 - 0 0 1 1 1 1 1 



36 
 
 

 
 

 

D 0 0 0 - 0 1 1 1 1 1 

E 0 0 0 0 - 1 1 1 1 1 

F 0 0 0 0 0 - 0 0 0 0 

G 0 0 0 0 0 0 - 0 0 0 

H 0 0 0 0 0 0 0 - 0 0 

I 0 0 0 0 0 0 0 0 - 0 

J 0 0 0 0 0 0 0 0 0 - 

 

b. C2  = Sikap 

  

Tabel 3.9 Nilai Preferensi C2 

 A B C D E F G H I J 

A - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

B 0 - 0 0 1 0 0 0 0 0 

C 0 0 - 0 1 0 0 0 0 0 

D 0 0 0 - 1 0 0 0 0 0 

E 0 0 0 0 - 0 0 0 0 0 

F 0 0 0 0 1 - 0 0 0 0 

G 0 0 0 0 1 0 - 0 0 0 

H 0 0 0 0 1 0 0 - 0 0 

I 0 0 0 0 1 0 0 0 - 0 

J 0 0 0 0 1 0 0 0 0 - 
 

 

 

 

c. C3 = Absensi 

Tabel 3.10 Nilai Preferensi C3 

 A B C D E F G H I J 

A - 0 1 1 0 1 1 1 1 1 

B 0 - 1 1 0 1 1 1 1 1 

C 0 0 - 0 0 1 1 1 1 1 

D 0 0 0 - 0 1 1 1 1 1 

E 0 0 1 1 - 1 1 1 1 1 

F 0 0 0 0 0 - 0 0 0 0 

G 0 0 0 0 0 0 - 0 0 0 

H 0 0 0 0 0 0 0 - 0 0 

I 0 0 0 0 0 0 0 0 - 0 

J 0 0 0 0 0 0 0 0 0 - 

 

d. C4 = Penghasilan Orang Tua 

Tabel 3.11 Nilai Preferensi C4 
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 A B C D E F G H I J 

A - 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

B 0 - 0 1 0 0 0 0 0 0 

C 0 0 - 1 0 0 0 0 0 0 

D 0 0 0 - 0 0 0 0 0 0 

E 0 0 0 1 - 0 0 0 0 0 

F 0 0 0 1 0 - 0 0 0 0 

G 0 0 0 1 0 0 - 0 0 0 

H 0 0 0 1 0 0 0 - 0 0 

I 0 0 0 1 0 0 0 0 - 0 

J 0 0 0 1 0 0 0 0 0 - 

 

e. C5 = Tanggungan Orang Tua 

 

Tabel 3.12 Nilai Preferensi C5 

 A B C D E F G H I J 

A - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

B 0 - 0 0 0 0 0 0 0 0 

C 0 0 - 0 0 0 0 0 0 0 

D 1 1 1 - 1 1 1 1 1 1 

E 0 0 0 0 - 0 0 0 0 0 

F 0 0 0 0 0 - 0 0 0 0 

G 0 0 0 0 0 0 - 0 0 0 

H 0 0 0 0 0 0 0 - 0 0 

I 0 0 0 0 0 0 0 0 - 0 

J 0 0 0 0 0 0 0 0 0 - 

Indeks preferensi multi kriteria ditentukan berdasarkan rata-rata bobot 

dari fungsi preferensi Pi. Adapun perhitungan indeks preferensi 

multikriteria sebagai berikut: 

P(a,b) = ∑   
   Pi(a,b):a,bєA 

 

A,B) = 1/5 (0+1+0+1+0) 

  = 0,4 

(A,C) = 1/5 (1+1+1+1+0) 

= 0,8 

(A,D) = 1/5 (1+1+1+1+0) 

 = 0,8 

(A,E) = 1/5 (1+1+0+1+0) 

 = 0,6 

(A,F) = 1/5 (1+1+1+1+0) 

 = 0,8 

(A,G) = 1/5 (1+1+1+1+0) 

= 0,8 

(A,H) = 1/5 (1+1+1+1+0) 

 = 0,8 

(A,I) = 1/5 (1+1+1+1+0) 

 = 0,8 

(A,J) = 1/5 (1+1+1+1+0) 

 = 0,8 

 

(B,A) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

(B,C) = 1/5 (0+1+0+1+0) 
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  = 0,4 

(B,D) = 1/5 (1+0+1+1+0) 

  = 0,6 

(B,E) = 1/5 (1+1+0+0+0) 

  = 0,4 

(B,F) = 1/5 (1+0+1+0+0) 

  = 0,4 

(B,G) = 1/5 (1+0+1+0+0) 

  = 0,4 

(B,H) = 1/5 (1+0+1+0+0) 

  = 0,4 

(B,I) = 1/5 (1+0+1+0+0) 

  = 0,4 

(B,J) = 1/5 (1+0+1+0+0) 

  = 0,4 

 

(C,A) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

(C,B) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

(C,D) = 1/5 (0+0+0+1+0) 

  = 0,2 

(C,E) = 1/5 (0+1+0+0+0) 

  = 0,2 

(C,F) = 1/5 (1+0+1+0+0) 

  = 0,4 

C,G) = 1/5 (1+0+1+0+0) 

  = 0,4 

C,H) = 1/5 (1+0+1+0+0) 

  = 0,4 

C,I) = 1/5 (1+0+1+0+0) 

  = 0,4 

C,J) = 1/5 (1+0+1+0+0) 

  = 0,4 

 

(D,A) = 1/5 (0+0+0+0+1) 

  = 0,2 

(D,B) = 1/5 (0+0+0+0+1) 

  = 0,2 

(D,C) = 1/5 (0+0+0+0+1) 

  = 0,2 

(D,E) = 1/5 (0+1+0+0+1) 

  = 0,4 

(D,F) = 1/5 (1+0+1+0+1) 

  = 0,6 

(D,G) = 1/5 (1+0+1+0+1) 

  = 0,6 

(D,H) = 1/5 (1+0+1+0+1) 

  = 0,6 

(D,F) = 1/5 (1+0+1+0+1) 

  = 0,6 

(D,I) = 1/5 (1+0+1+0+1) 

  = 0,6 

(D,J) = 1/5 (1+0+1+0+1) 

  = 0,6 

 

(E,A) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

(E,B) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

(E,C) = 1/5 (0+0+1+0+0) 

  = 0,2 

(E,D) = 1/5 (0+0+1+1+0) 

  = 0,4 

(E,F) = 1/5 (1+0+1+0+0) 

  = 0,4 

(E,G) = 1/5 (1+0+1+0+0) 

  = 0,4 

(E,H) = 1/5 (1+0+1+0+0) 

  = 0,4 

(E,I) = 1/5 (1+0+1+0+0) 

  = 0,4 

(E,J) = 1/5 (1+0+1+0+0) 

  = 0,4 

 

(F,A) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

(F,B) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

(F,C) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

(F,D) = 1/5 (0+0+0+1+0) 

  = 0,2 

(F,E) = 1/5 (0+1+0+0+0) 

  = 0,2 

(F,G) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

(F,H) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

(F,I) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

(F,J) = 1/5 (0+0+0+0+0) 
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  = 0 

 

(G,A) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

(G,B) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

(G,C) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

(G,D) = 1/5 (0+0+0+1+0) 

  = 0,2 

(G,E) = 1/5 (0+1+0+0+0) 

  = 0,2 

(G,F) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

(G,H) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

(G,I) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

(G,J) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

 

(H,A) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

(H,B) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

(H,C) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

(H,D) = 1/5 (0+0+0+1+0) 

  = 0,2 

(H,E) = 1/5 (0+1+0+0+0) 

  = 0,2 

(H,F) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

(H,G) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

(H,I) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

(H,J) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 
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(I,A) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

(I,B) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

(I,C) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

(I,D) = 1/5 (0+0+0+1+0) 

  = 0,2 

(I,E) = 1/5 (0+1+0+0+0) 

  = 0,2 

(I,F) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

(I,G) = 1/5 (0+0+0+0+0) 

  = 0 

 

Adapun nilai indeks preferensi multikriteria dapat dilihat pada tabel 3.13. 

Tabel 3.13 Indeks Preferensi Multikriteria 

 A B C D E F G H I J 

A - 0,4 0,8 0,8 0,6 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 

B 0 - 0,4 0,6 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 

C 0 0 - 0,2 0,2 0,4 0,4 0,4  0,4 0,4 

D 0,2 0,2 0,2 - 0,4 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 

E 0 0 0,2 0,4 - 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 

F 0 0 0 0,2 0,2 - 0 0 0 0 

G 0 0 0 0,2 0,2 0 - 0 0 0 

H 0 0 0 0,2 0,2 0 0 - 0 0 

I 0 0 0 0,2 0,2 0 0 0 - 0 

J 0 0 0 0,2 0,2 0 0 0 0 - 

 
3. Ranking PROMETHEE 

Untuk perhitungan ranking dalam metode PROMETHEE dilakukan 

proses perhitungan Leaving Flow, Entering Flow, dan Net Flow 

terlebih dahulu. 
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a. Leaving Flow    =
   

     
 

Leaving flow digunakan untuk menentukan urutan prioritas pada 

proses PROMETHEE secara horizontal, dimana : 

(a) = total nilai indeks preferensi 

 x  = total jumlah kriteria 

 1  = kriteria umum / ketetapan 

Adapun perhitungan Leaving Flow dalam Sistem Pendukung 

Keputusan ini sebagai berikut: 

A=
 

     
 (0,4+0,8+0,8+0.6+0,8+0,8+0,8+0,8+0,8) 

= ¼ (6,6) 

= 1,65 

 

B= 
 

     
 (0+0,4+0,6+0,4+0,4+0,4+0,4+0,4+0,4) 

  = ¼ (3,4) 

  = 0,85 

 

C= 
 

     
 (0+0+0,2+0,2+0,4+0,4+0,4+0,4+0,4) 

  = ¼ (2,4) 

  = 0,6 

 

D=
 

     
 (0,2+0,2+0,2+0,4+0,6+0,6+0,6+0,6+0,6) 

  = ¼ (4) 

  = 1 

 

E= 
 

     
 (0+0+0,2+0,4+0,4+0,4+0,4+0,4+0,4) 

  = ¼ (2,6) 

 = 0,65 

 

F= 
 

     
 (0+0+0+0,2+0,2+0+0+0+0) 

  = ¼ (0,4) 

 = 0,1 

 

G= 
 

     
 (0+0+0+0,2+0,2+0+0+0+0) 
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  = ¼ (0,4) 

 = 0,1 

 

H= 
 

     
 (0+0+0+0,2+0,2+0+0+0+0) 

  = ¼ (0,4) 

 = 0,1 

 

I= 
 

     
 (0+0+0+0,2+0,2+0+0+0+0) 

  = ¼ (0,4) 

 = 0,1 

 

J= 
 

     
 (0+0+0+0,2+0,2+0+0+0+0) 

  = ¼ (0,4) 

 = 0,1 

 

Adapun nilai Leaving Flow dapat dilihat pada tabel 3.14. 

. 
Tabel 3.14 Leaving Flow 

 A B C D E F G H I J 
Leaving 

Flow 

A - 0,4 0,8 0,8 0,6 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 1,65 

B 0 - 0,4 0,6 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,85 

C 0 0 - 0,2 0,2 0,4 0,4 0,4  0,4 0,4 0,6 

D 0,2 0,2 0,2 - 0,4 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 1 

E 0 0 0,2 0,4 - 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,65 

F 0 0 0 0,2 0,2 - 0 0 0 0 0,1 

G 0 0 0 0,2 0,2 0 - 0 0 0 0,1 

G 0 0 0 0,2 0,2 0 0 - 0 0 0,1 

I 0 0 0 0,2 0,2 0 0 0 - 0 0,1 

J 0 0 0 0,2 0,2 0 0 0 0 - 0,1 

 

b. Entering Flow    =
   

     
 

Entering flow digunakan untuk menentukan urutan prioritas pada 

proses PROMETHEE secara vertikal, dimana : 

(a) = total nilai indeks preferensi 

 x  = total jumlah kriteria 

 1  = kriteria umum / ketetapan 
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Adapun perhitungan Entering Flow dalam Sistem Pendukung 

Keputusan ini sebagai berikut: 

A=
 

     
 (0+0+0+0,2+0+0+0+0+0) 

= ¼ (0,2) 

= 0,05 

 

B= 
 

     
 (0,4+0+0,2+0+0+0+0+0+0) 

  = ¼ (0,6) 

  = 0,15 

 

C= 
 

     
 (0,8+0,4+0,2+0,2+0,2+0+0+0+0) 

  = ¼ (1,8) 

  = 0,45 

 

D=
 

     
 (0,8+0,6+0,2+0,4+0,2+0,2+0,2+0,2+0,2) 

  = ¼ (2,8) 

  = 0,7 

 

E= 
 

     
 (0,6+0,4+0,4+0,4+0,4+0,2+0,2+0,2+0,2) 

  = ¼ (3) 

 = 0,75 

 

F= 
 

     
 (0,8+0,4+0,4+0,6+0,4+0+0+0+0) 

  = ¼ (2,6) 

 = 0,65 

 

G= 
 

     
 (0,8+0,4+0,4+0,6+0,4+0+0+0+0) 

  = ¼ (2,6) 

 = 0,65 

 

H= 
 

     
 (0,8+0,4+0,4+0,6+0,4+0+0+0+0) 

  = ¼ (2,6) 

 = 0,65 

 

I= 
 

     
 (0,8+0,4+0,4+0,6+0,4+0+0+0+0) 

  = ¼ (2,6) 

 = 0,65 
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J= 
 

     
 (0,8+0,4+0,4+0,6+0,4+0+0+0+0) 

  = ¼ (2,6) 

 = 0,65 
 

Adapun nilai Entering Flow dapat dilihat pada tabel 3.15. 

 

Tabel 3.15 Entering Flow 

 A B C D E F G H I J 

A - 0,4 0,8 0,8 0,6 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 

B 0 - 0,4 0,6 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 

C 0 0 - 0,2 0,2 0,4 0,4 0,4  0,4 0,4 

D 0,2 0,2 0,2 - 0,4 0,6 0,6 0,6 0,6 0,6 

E 0 0 0,2 0,4 - 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 

F 0 0 0 0,2 0,2 - 0 0 0 0 

G 0 0 0 0,2 0,2 0 - 0 0 0 

G 0 0 0 0,2 0,2 0 0 - 0 0 

I 0 0 0 0,2 0,2 0 0 0 - 0 

J 0 0 0 0,2 0,2 0 0 0 0 - 

Entering 

Flow 
0,05 0,15 0,45 0,7 0,75 0,65 0,65 0,65 0,65 0,65 

 

c) Net Flow 

Net Flow diperoleh dari Leaving Flow (LF) – Entering Flow (EF). 

Adapun perhitungan Neting Flow dalam Sistem Pendukung 

Keputusan ini sebagai berikut: 

A= 1,65 – 0,05  F= 0,1 – 0,65 

   = 1,6     = -0,55 

B= 0,85 – 0,15  G= 0,1 – 0,65 

  = 0,7      = -0,55 

C= 0,6 – 0,45  H= 0,1 – 0,65 

  = -0,15      = -0,55 

D= 1 – 0,7   I= 0,1 – 0,65 

   = 0,3      = -0,55 

E= 0,65 – 0,75  J= 0,1 – 0,65 

   = -0,1    = 0,55 
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Adapun nilai Net Flow dapat dilihat pada tabel 3.16. 

 

Tabel 3.16 Net Flow  

Alternatif Leaving Flow Entering Flow Net Flow 

A 1,65 0,05 1,6 

B  0,85 0,15 0,7 

C 0,6 0,45 0,15 

D 1 0,7 0,3 

E 0,65 0,75 -0,1 

F 0,1 0,65 -0,55 

G  0,1 0,65 -0,55 

H 0,1 0,65 -0,55 

I 0,1 0,65 -0,55 

J 0,1 0,65 -0,55 

 

Kesimpulan, urutan siswa berprestasi yang berhak menerima beasiswa 

dari nilai Net Flow dapat dilihat pada tabel 3.17. 

Tabel 3.17 Perankingan PROMETHE 

Nama Siswa Nilai Net Flow Ranking 

A= Sinta 1,6 1 

B=Hidayat 0,7 2 

D= Reza 0,3 3 

C=Agus  0,15 4 

E= Ferdy -0,1 5 

F= Suci -0,55 6 

G= Ayi -0,55 7 

H= Sari -0,55 8 

I= Ichan -0,55 9 

J= Nani -0,55 10 

 

3.1.5 Analisa Perhitungan dengan Metode MOORA 

Dalam penyeleksian beasiswa dengan menggunakan  metode MOORA 

diperlukan kriteria-kriteria dan nilai optimasi untuk melakukan perhitungannya 

sehingga akan didapatkan alternatif terbaik.. Berikut langkah-langkah dan contoh 

penyelasaian metode MOORA: 
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1. Menentukan nilai kriteria, sub kriteria, nilai optimasi, dan bobot 

Penulis mengambil 10 orang siswa sebagai contoh untuk penerapan 

metode MOORA dalam penentuan penerima beasiswa. Data-data dari 

tiap siswa tersebut di masukan ke dalam tabel 3.18. 

Tabel 3.18 Nilai Data Kriteria 

No 
Nama 

Siswa  

Kriteria 

Nilai Sikap Absensi 
Penghasilan 

Orang Tua 

Tanggungan 

Orang Tua 

1 Sinta 95 A  Tidak ada  3 juta  3 orang 

2 Hidayat 90 B  Tidak ada  4 juta  4 orang 

3 Agus  89 B  1 hari 4 juta 3 orang 

4 Reza 85 B  1 hari 5 juta 5 orang 

5 Ferdy  80 C  Tidak ada 4 juta 4 orang 

6 Suci 70 B  2 hari  4 juta  3 orang 

7 Ayi 71 B  3 Hari  4 juta  3 orang 

8 Sari 72 B  2 hari 4 juta 3 orang 

9 Ichan 73 B  3 hari 4 juta 3 orang 

10 Nani  74 B  2 hari 4 juta 3 orang 

 

Data tabel di atas kemudian diubah menjadi data kuantitatif seperti pada 

tabel 3.19. 

Tabel 3.19 Nilai Kriteria beserta Nilai Optimasi 

No 

Nama 

Siswa 

Kriteria 

Nilai 

Rapor 
Sikap Absensi 

Penghasilan 

Orang Tua 

Tanggungan 

Orang Tua 

Bobot 

(W)  
60% 15% 15% 5% 5% 

1 Sinta 95 5 5 3 3  

2 Hidayat 90 4 5 4 4  

3 Agus 89 4 4 4 3  

4 Reza  85 4 4 5  5  

5 Ferdy 80 3 5  4  4  

6 Suci 70 4 3  4   3  

7 Ayi 71 4  3  4  3  

8 Sari 72 4  3 4  3  

9 Ichan 73 4  3 4  3  

10 Nani  74 4  3 4  3  

Optimasi Max Max Max  Min Max 
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Dimana data kuantitatif pada kolom sikap dan absensi dikonversi 

menjadi nilai bobot seperti pada tabel 3.2 dan tabel 3.3.  

2. Merubah nilai kriteria menjadi matriks keputusan 

Data tabel diatas kemudian diubah menjadi sebuah matriks keputusan sebagai 

berikut: 

X=

|

|

|

      
      
      
      
      
      
      
      
      
      

|

|

|

 

3. Melakukan normalisasi pada matriks keputusan 

Matriks keputusan di atas ini akan dinormalkan sehingga memiliki nilai yang 

seragam. Normalisasi pada metode MOORA dilakukan dengan persamaan 

berikut. 

   
  

   

√∑    
  

   

 

Keterangan: 

 𝑖𝑗  = respon alternatif j pada kriteria i 

i   = 1,2,3,4,...,n adalah nomor urutan atribut atau kriteria 

j   = 1,2,3,4,...,n adalah nomor urutan alternatif 

   𝑖𝑗  = Matriks Normalisasi alternatif j pada kriteria i 

 Sebagai contoh akan dinormalkan data pada kolom X.  

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
  

√                                       
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=
  

       
 

=0,3737 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
  

√                                       
  

=
  

       
 

=0,3541 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
  

√                                       
  

=
  

       
 

=0,3501 
  

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
  

√                                       
  

=
  

       
 

=0,3344 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
  

√                                       
  

=
  

       
 

=0,3147 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
  

√                                       
  

=
  

       
 

=0,2754 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
  

√                                       
  

=
  

       
 

=0,2793 
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√∑    
  

 

 

        = 
  

√                                       
  

=
  

       
 

=0,2832 
  

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
  

√                                       
  

=
  

       
 

=0,2872 
 

     
    

√∑     
  

 

 

        = 
  

√                                       
  

=
  

       
 

=0,2911 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,3928 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,3142 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,3142 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
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=
 

      
 

=0,3142 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,2357 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,3142 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,3142 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,3142 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,3142 
 

     
    

√∑     
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

       
 

=0,3142 
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√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,4055 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,4055 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,3244 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,3244 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,4055 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,2433 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  



52 
 
 

 
 

 

=
 

      
 

=0,2433 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,2433 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,2433 
 

     
    

√∑     
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,2433 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,2357 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,3142 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,3142 
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√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,3928 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,3142 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,3142 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,3142 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
   

=
 

      
 

=0,3142 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,3142 
 

     
    

√∑     
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        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,3142 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,2738 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,3651 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,2738 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,4564 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,3651 
 

   
  

   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
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=
 

      
 

=0,2738 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,2738 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,2738 
 

    
   

√∑    
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,2738 
 

     
    

√∑     
  

 

 

        = 
 

√                             
  

=
 

      
 

=0,2738 
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Berikut Hasil Matriks Normalisasi Moora.  

X=

|

|

|

                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              
                              

|

|

|

 

4. Menghitung Nilai Optimasi Multiobjektif MOORA 

Langkah selanjutnya adalah menentukan nilai maksimun dan nilai 

minimum pada setiap kriteria yang ada. Nilai maksimum adalah untuk 

kriteria yang menguntungkan, sedangkan nilai minimum adalah unuk 

nilai kriteria yang tidak menguntungkan. Kemudian nilai maksimun 

dikurangkan dengan nilai minimum dengan perhitungan menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 

    ∑      
 
    -  ∑    

 
        

Keterangan: 

i  = 1,2,...,g- kriteria/atribut dengan status maximized 

i  = g+1, g+2,...,n- kriteria/atribut dengan status minimized 

 𝑗  = respon alternatif j pada kriteria i 

 𝑖  = nilai penilaian yang telah dinormalisasikan dari alternatif 1 th                              

terhadap semua atribut 

Y1= (                                                

– (          ) 
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= (0,3737*0,6 + 0,3928*0,15 + 0,4055*0,15 + 0,2738*0,05) - 

(0,2357*0,05) 

= 0,3459 

 

Y2= (                                                

– (          ) 

= (0,3541*0,6 + 0,3142*0,15 + 0,4055*0,15+ 0,3651*0,05) - 

(0,3142*0,05) 

= 0,3229 

 

Y3= (                                                

– (          ) 

= (0,3501*0,6 + 0,3142*0,15 + 0,3244*0,15 + 0,2738*0,05) - 

(0,3142*0,05) 

= 0,3038 

 

Y4= (                                                

– (          ) 

= (0,3344*0,6 + 0,3142*0,15 + 0,3244*0,15 + 0,4564*0,05) - 

(0,3928*0,05) 

= 0,2996 

 

Y5= (                                                

– (          ) 

= (0,3147*0,6 + 0,2357*0,15 + 0,4055*0,15 + 0,3651*0,05) - 

(0,3142*0,05) 

= 0,2875 

 

Y6= (                                                

– (          ) 

= (0,2754*0,5 + 0,3142*0,15 + 0,2433*0,15+ 0,2738*0,05) - 

(0,3142*0,05) 

= 0,2468 

 

Y7= (                                                

– (          ) 

= (0,2793*0,6 + 0,3142*0,15 + 0,2433*0,15 + 0,2738*0,05) - 

(0,3142*0,05) 

= 0,2492 

 
Y8= (                                                 – 

(          ) 

= (0,2832*0,6 + 0,3142*0,15 + 0,2433*0,15+ 0,2738*0,5) - (0,3142*0,05) 

= 0,2515 
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Y9= (                                                

– (          ) 

= (0,2872*0,6 + 0,3142*0,15 + 0,2433*0,15 + 0,2738*0,05) - 

(0,3142*0,05) 

= 0,2539 

 

Y10= (                                                 

   – (           )  

= (0,2911*0,6 + 0,3142*0,15 + 0,2433*0,15 + 0,2738*0,05) - 

(0,3142*0,05) 

= 0,2563 

4. Menentukan ranking dari hasil perhitungan MOORA 

Hasil rekomendasi pemilihan beasiswa didapatkan dari melakukan 

perankingan terhadap nilai dari Y, dimana nilai dari Y yang tertinggi 

menjadi ranking satu. Dari contoh diatas maka didapatkan ranking 

sebagai berikut. 

Tabel 3.20 Tabel Perankingan 

Nama Siswa Nilai Y Ranking 

Sinta 0,3459 1 

Hidayat 0,3229 2 

Agus 0,3038 3 

Reza 0,2996 4 

Ferdy 0,2875 5 

Nani 0,2563 6 

Ichan 0,2539 7 

Sari 0,2515 8 

Ayi 0,2492 9 

Suci  0,2468 10 
 

Dari hasil diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa yang bernama Sinta  

menjadi alternatif yang paling sesuai dan direkomendasikan untuk mendapat 

peringkat umum 1. 

3.1.6 Analisa Perancangan Sistem 

Pemodelan sistem dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas 

tentang objek apa saja yang akan berinteraksi dengan sistem, serta hal-hal apa saja yang 
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harus dilakukan oleh sebuah sistem sehingga sistem dapat berfungsi dengan baik 

sesuai dengan kegunaannya. 

Pada penelitian ini menggunakan UML (Unified Modeling Language) 

sebagai bahasa pemodelan untuk mendesain dan merancang Sistem Pendukung 

Keputusan Menentukan Beasiswa di SMK TR Panca Budi 1 Medan. Model UML 

yang digunakan antara lain use case diagram, activity diagram, sequence 

diagram, dan  class diagram. 

1. Use Case Diagram  

Use Case Diagram adalah sebuah diagram yang dapat merepresentasikan 

interaksi yang terjadi antara user dengan sistem. Use Case Diagram akan 

menjelaskan fungsi apa saja yang dikerjakan oleh sistem. Dalam Sistem 

ini terdapat 2 fungsi utama yang dimiliki yaitu perhitungan dengan 

metode PROMETHEE dan metode MOORA seperti terlihat pada gambar 

3.2. 

Penentuan Lahan 

KaretTerbaik

Perhitungan 

dengan WP

Perhitungan 

dengan SMART

Tampil hasil 

perhitungan

Input Data

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

 

Gambar 3.2 Use Case Diagram Sistem Pendukung Keputusan  

Penentuan Beasiswa 

SMK TR Panca Budi 1 Medan 

Perhitungan 

dengan 

PROMETHEE 

Perhitungan 

dengan MOORA 

Input 
Data 

Tampilan 
Hasil 

Perhitungan 

Staf  
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Proses perhitungan dengan metode PROMETHEE, dapat dinyatakan 

dalam tabel 3.21. 

Tabel 3.21 Use Case Proses Perhitungan dengan PROMETHEE 

Name Proses Perhitungan dengan PROMETHEE 

Actors Staf yang telah ditentukan 

Description Use Case ini mendeskripsikan proses perhitungan dalam 

pemilihan beasiswa dengan menggunakan metode 

PROMETHEE 

Basic Flow Staf memilih metode perhitungan dengan metode 

PROMETHEE dan memasukkan bobot kriteria penilaian 

Alternate Flow Staf dapat kembali ke tampilan awal dan memilih metode 

perhitungan lainnya 

Pre Condition Staf dapat melihat nilai kriteria dari setiap alternatif yang ada 

Post Condition Staf mengetahui nilai PROMETHEE dari seluruh alternatif 

 

Proses perhitungan dengan metode MOORA, dapat dinyatakan dalam 

tabel 3.22. 

Tabel 3.22. Tabel Use Case Proses Perhitungan dengan MOORA 

Name Proses Perhitungan dengan MOORA 

Actors Staf yang telah ditentukan 

Description Use Case ini mendeskripsikan proses perhitungan dalam 

pemilihan beasiswa dengan menggunakan metode MOORA 

Basic Flow Staf memilih metode perhitungan dengan metode MOORA 

dan memasukkan bobot kriteria penilaian 

Alternate Flow Staf dapat kembali ke tampilan awal dan memilih metode 

perhitungan lainnya 

Pre Condition Staf dapat melihat nilai kriteria dari setiap alternatif yang ada 

Post Condition Staf mengetahui nilai MOORA dari seluruh alternatif 
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2. Activity Diagram 

Untuk proses perhitungan dengan PROMETHEE, dapat dilihat Activit 

Diagram pada gambar 3.3 berikut. 

 

Gambar 3.3 Activity Diagram Proses Perhitungan dengan Metode 

PROMETHEE 

 

Pada perhitungan dengan metode PROMETHEE, sistem akan 

menampilkan data nilai kriteria dari seluruh alternatif yang ada. 

Pengguna kemudian diminta untuk memasukkan nilai bobot dari masing-

masing kriteria yang akan dihitung. Hasil perhitungan akan di tampilkan 

oleh sistem. Pengguna dapat melakukan perhitungan berulang kali. 
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Untuk proses perhitungan dengan MOORA, dapat dilihat Activity 

Diagram pada gambar 3.4 berikut. 

 
Gambar 3.4 Activity Diagram Proses Perhitungan dengan Metode 

MOORA 

Sama seperti pada proses perhitungan dengan metode PROMETHEE, 

dalam proses perhitungan dengan MOORA, sistem akan menampilkan 

data nilai kriteria dari seluruh alternatif yang ada. Pengguna kemudian 

diminta untuk memasukkan nilai bobot dan nilai optimasi dari masing–

masing kriteria yang akan dihitung. Hasil perhitungan akan ditampilkan 

oleh sistem. Pengguna juga dapat melakukan perhitungan berulang kali.  
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3. Sequence Diagram 

Berikut ini akan dijelaskan mengenai proses memasukkan data dan 

proses perhitungan  yang terjadi pada sistem dengan menggunakan 

Sequence Diagram. Sequence Diagram untuk proses perhitungan dengan 

metode PROMETHEE diperlihatkan pada gambar 3.5. 

: Perhitungan dengan WP : MySQL
Pengguna/Staff

Membuka form 

perhitungan dengan WP

Menampilkan form 

perhitungan dengan WP

Return data

Menampilkan data 

hasil perhitungan

Memasukkan nilai bobot 
setiap kriteria

Simpan data hasil 

perhitungan kedalam 

database

  Gambar 3.5 Sequence Diagram Proses Perhitungan dengan 

PROMETHEE 

Pada Sequence Diagram di atas terlihat bahwa pengguna mengakses form 

perhitungan dengan metode PROMETHEE, kemudian sistem akan 

menampilkan form perhitungan dan pengguna memasukkan nilai bobot 

kriteria yang telah ditentukan. Selanjutnya data hasil perhitungan 

dimasukkan kedalam database, yang nantinya data tersebut ditampilkan 

kembali pada form perhitungan dengan metode PROMETHEE. 

Perhitungan PROMETHEE 
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Sequence Diagram untuk proses perhitungan dengan metode MOORA 

diperlihatkan pada gambar 3.6.    

: Perhitungan dengan WP : MySQL
Pengguna/Staff

Membuka form 

perhitungan dengan WP

Menampilkan form 

perhitungan dengan WP

Return data

Menampilkan data 

hasil perhitungan

Memasukkan nilai bobot 
setiap kriteria

Simpan data hasil 

perhitungan kedalam 

database

Gambar 3.6 Sequence Diagram Proses Perhitungan dengan MOORA 

Pada Sequence Diagram di atas terlihat bahwa pengguna mengakses form 

perhitungan dengan metode MOORA, kemudian sistem akan 

menampilkan form perhitungan dan pengguna memasukkan nilai bobot 

kriteria yang telah ditentukan. Selanjutnya data hasil perhitungan 

dimasukkan kedalam database, yang nantinya data tersebut ditampilkan 

kembali pada form perhitungan dengan metode MOORA.   

4. Class Diagram 

Berikut ini akan dijelaskan mengenai gambaran sistem secara statis dan 

relasi antar class yang terjadi pada sistem dengan menggunakan Class 

Perhitungan MOORA 
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Diagram. Class Diagram pada sistem dapat diperlihatkan pada gambar 

3.7. 

  

Gambar 3.7 Class Diagram Sistem 

3.2 Antarmuka Sistem 

Proses perancangan database dan antarmuka sebuah sistem adalah proses 

yang cukup penting dalam perancangan sebuah sistem. Sebuah antarmuka harus 

dirancang dengan memperhatikan faktor pengguna sehingga sistem yang 

dibangun dapat memberikan  kenyamanan dan kemudahan untuk digunakan oleh 

pengguna. 

3.2.1 Perancangan Antarmuka 

Berikut rancangan antarmuka metode PROMETHEE dan metode 

MOORA. 
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1. Antarmuka metode PROMETHEE 

Pada tampilan perhitungan dengan metode PROMETHEE, terlebih 

dahulu pengguna menentukan masing-masing bobot untuk setiap kriteria 

seperti gambar 3.8.  

 
999 xxx xxx 

   

   

   

   

   

 

 

 

 

Gambar 3.8 Antarmuka Pembobotan PROMETHEE 

 

Keterangan : 

1) Label Nomor 

Berfungsi untuk menampilkan jumlah kriteria yang digunakan.  

2) Label Kriteria 

Berfungsi untuk menampilkan kriteria-kriteria yang digunakan. 

3) Text Field Bobot 

Berfungsi untuk memasukkan bobot masing-masing kriteria.  

4) Button Simpan 

Berfungsi untuk menyimpan bobot yang dimasukkan ke dalam 

database 

1 

2 

3 

Simpan Batal 
4 5 
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5) Button Batal 

Berfungsi untuk membatalkan proses simpan bobot dan 

mengosongkan kembali semua Text Field Bobot. 

Setelah bobot disimpan, kemudian nilai untuk masing-masing kriteria 

dimasukkan seperti gambar 3.9. 

 

Xxx xxx 
xxx 

xx xx xx Xx xx 

       

       

       

 

 

 

Gambar 3.9 Antarmuka Input Nilai PROMETHEE 

Keterangan : 

1) Label Alternatif 

Berfungsi untuk menampilkan alternatif yang digunakan.  

2) Text Field Nilai 

Berfungsi untuk memasukkan nilai masing-masing kriteria. 

3) Button Hitung 

Berfungsi untuk menghitung nilai PROMETHEE. 

4) Button Batal 

Berfungsi untuk membatalkan proses hitung dan mengosongkan 

kembali semua Text Field Nilai. 

Hitung Batal 
3 4 

1 2 
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Setelah kriteria dimasukkan, kemudian hasil untuk masing-masing 

alternatif akan muncul seperti gambar 3.10. 

 

xxx xxx xxx xxx xxx xxx 

      

      

      

 

Gambar 3.10 Antarmuka Hasil Nilai PROMETHEE 

Keterangan : 

1) Label Alternatif 

Berfungsi untuk menampilkan alternatif yang digunakan.  

2) Field Hasil 

Berfungsi untuk menampilkan hasil dari masing-masing alternatif. 

2. Antarmuka Metode MOORA   

Pada tampilan perhitungan dengan metode MOORA, terlebih dahulu 

pengguna menentukan masing-masing bobot dan optimasi untuk setiap 

kriteria seperti gambar 3.11. 

 
  Gambar 3.11 Antarmuka Pembobotan MOORA 

1 2 
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Keterangan : 

1) Label Nomor 

Berfungsi untuk menampilkan jumlah kriteria yang digunakan.  

2) Label Kriteria 

Berfungsi untuk menampilkan kriteria-kriteria yang digunakan. 

3) Text Field Bobot 

Berfungsi untuk memasukkan bobot masing-masing kriteria.  

4) Text Field Optimasi 

Berfungsi untuk memasukkan optimasi masing-masing kriteria.  

5) Button Simpan 

Berfungsi untuk menyimpan bobot yang dimasukkan ke dalam 

database. 

6) Button Batal 

Berfungsi untuk membatalkan proses simpan bobot dan 

mengosongkan kembali semua Text Field Bobot. 

Setelah bobot disimpan, kemudian nilai untuk masing-masing kriteria 

dimasukkan seperti gambar 3.12. 

Xxx Xxx 
xxx 

xx xx xx Xx xx 

       

       

       

 

 
Gambar 3.12 Antarmuka Input Nilai MOORA 

Hitung Batal 
3 4 

1 2 
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Keterangan : 

1) Label Alternatif 

Berfungsi untuk menampilkan alternatif yang digunakan.  

2) Text Field Nilai 

Berfungsi untuk memasukkan nilai beserta bobot  masing-masing 

kriteria. 

3) Button Hitung 

Berfungsi untuk menghitung nilai MOORA. 

4) Button Batal 

Berfungsi untuk membatalkan proses hitung dan mengosongkan 

kembali semua Text Field Nilai. 

Setelah kriteria dimasukkan, kemudian hasil untuk masing-masing 

alternatif akan muncul seperti gambar 3.13. 

Xxx xxx xxx 
X

x 
Xxx 

     

     

     

 

          Gambar 3.13 Antarmuka Hasil Nilai MOORA 

Keterangan : 

1) Label Alternatif 

Berfungsi untuk menampilkan alternatif yang digunakan.  

 

2 1 
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2) Field Hasil 

Berfungsi untuk menampilkan hasil dari masing-masing alternatif. 

3.2.2 Perancangan Database 

Sebuah Sistem Pengambil Keputusan menggunakan basis data yang 

merupakan kumpulan data yang saling berkaitan satu dan lainnya. Data tersebut 

nantinya akan diproses, baik penambahan, pengeditan, penghapusan dan 

menampilkan isi database ke halaman website. Perancangan struktur database 

adalah untuk menentukan file database yang digunakan seperti field, tipe data, 

ukuran data. Sistem ini dirancang dengan menggunakan database SQL Server. 

Adapun nama pada database yaitu “spk”. Berikut desain database dan tabel dari 

sistem yang dirancang. 

1. Tabel User 

Adapun tabel user dapat dilihat pada tabel 3.23 sebagai berikut. 

Tabel 3.23 Tabel user 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

id_user Int 10 Nomor 

user_name varchar 30 Username pada admin 

password varchar 30 Password pada admin 

 

2. Tabel Wilayah 

Adapun tabel wilayah dapat dilihat pada tabel 3.24 sebagai berikut. 

Tabel 3.24 Tabel Wilayah 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

id_wilayah int 15 Nomor 

user_name varchar 20 Username pada admin 

nama_wilayah varchar 50 Jurusan Siswa 

 

3. Tabel Alternatif 

Adapun tabel alternatif dapat dilihat pada tabel 3.25 sebagai berikut. 
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Tabel 3.25 Tabel Alternatif 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

id_alternatif int 5 Nomor 

id_wilayah int 5 Nomor 

nama varchar 50 Nama siswa 

klasifikasi varchar 100 NIS siswa 

kelas varchar 30 Kelas siswa 

 

4. Tabel Kriteria 

Adapun tabel kriteria dapat dilihat pada tabel 3.26 sebagai berikut. 

Tabel 3.26 Tabel Kriteria 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

id_kriteria int 5 Nomor 

kriteria varchar 255 Nilai Kriteria 

alias varchar 3 Alias 

5. Tabel Data Tersimpan 

Adapun tabel data tersimpan dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.27 Tabel Data Tersimpan 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

id_data_tersimpan int 11 Nomor  

id_wilayah Int 11 Nomor 

jumlah_kriteria Int 11 Jumlah Kriteria 

Metode varchar 10 Metode yang dipakai 

 

6. Tabel Nilai Kriteria 

Adapun tabel nilai kriteria dapat dilihat pada tabel 3.28 sebagai berikut. 

Tabel 3.28 Tabel Nilai Kriteria 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

id_data_tersimpan Int 11 Nomor  

nilai_kriteria float  Nilai Kriteria 
 

7. Tabel Nilai Optimasi 

Adapun tabel nilai optimasi dapat dilihat pada tabel 3.29 sebagai berikut. 

Tabel 3.29 Tabel Nilai Optimasi 

Nama Field Tipe Data Ukuran Keterangan 

id_data_tersimpan Int 11 Nomor  

Optimasi int 11 Nilai Kriteria 

Bobot int 11 Alias 

 



BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini dibahas mengenai komponen perancangan sistem yaitu 

perangkat keras serta perangkat lunak yang digunakan dalam merancang sistem 

informasi beserta tampilan dari sistem, pengujian sistem (proses pengujian sistem 

dan hasil pengujian sistem). 

4.1 Implementasi Sistem 

4.1.1 Komponen Perancangan Sistem 

Komponen perancangan sistem yang digunakan untuk membangun 

apliksasi Sistem Pendukung Keputusan dalam menentukan beasiswa di SMK TR 

Panca Budi 1 Medan adalah perangkat lunak seperti Sublime Text 3 serta Xampp 

dengan sistem operasi Microsoft Windows 7, sedangkan perangkat keras yang 

digunakan seperti laptop, mouse, serta harddisk. 

Adapun spesifikasi laptop penulis gunakan yaitu: 

1. Processor    : AMD A8 

2. Installed memory (RAM) : 4.00 GB 

3. Sistem Operasi   : Microsoft Windows 7 64 bit 

4.1.2 Antarmuka Sistem 

Pada Sistem Pendukung Keputusan dalam menentukan beasiswa di SMK 

TR Panca Budi 1 Medan ini terdapat delapan tampilan utama, yaitu : 

1. Tentang Aplikasi 

2. Bantuan 
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3. Data Kelas-Jurusan 

4. Data Alternatif 

5. Data Kriteria 

6. Pemilihan Metode 

7. Perhitungan PROMETHEE 

8. Perhitungan MOORA 

1. Antarmuka Tentang Aplikasi 

Pada menu ini, akan akan disajikan informasi mengenai aplikasi berupa 

penjelasan singkat mengenai metode PROMETHEE dan MOORA. 

 
Gambar 4.1 Antarmuka Tentang Aplikasi 

 

2. Antarmuka Bantuan 

Pada menu ini, akan diberikan petunjuk penggunaan dari Sistem 

Pendukung Keputusan menentukan beasiswa dalam proses pembobotan 

kedua metode. 
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Gambar 4.2 Antarmuka Bantuan 

3. Antarmuka Data Kelas-Jurusan  

Menu ini merupakan data dan penginputan dari kelas-jurusan yang dapat 

dilihat pada gambar 4.3. 

 
Gambar 4.3 Antarmuka Data Kelas-Jurusan 
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4. Antarmuka Data Alternatif 

Menu ini merupakan data dan penginputan dari setiap alternatif calon 

beasiswa seperti yang tertera pada gambar 4.4. 

 
Gambar 4.4 Antarmuka Data Alternatif 

5. Antarmuka Data Kriteria 

Menu ini merupakan data kriteria yang sudah ditentukan, tetapi pada 

menu ini, kriteria juga bisa dapat ditambahkan. 
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Gambar 4.5 Antarmuka Data Kriteria 

6. Antarmuka Pemilihan Metode 

Pada menu ini akan menampilkan pilhan metode yang akan digunakan 

oleh staf. 

 
Gambar 4.6 Antarmuka Pemilihan Metode 
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7. Antarmuka Perhitungan PROMETHEE 

Pada menu perhitungan PROMETHEE, alternatif dan kriteria telah 

ditentukan oleh pengguna terlebih dahulu. Kemudian menentukan bobot 

untuk setiap kriteria seperti pada Gambar 4.7. 

 
Gambar 4.7 Antarmuka Perhitungan Metode PROMETHEE 

8. Antarmuka Perhitungan MOORA 

Pada menu perhitungan MOORA, alternatif, kriteria, dan nilai optimasi 

telah ditentukan oleh pengguna terlebih dahulu. Kemudian menentukan 

nilai dari setiap kriteria seperti pada Gambar 4.8. 

 
Gambar 4.8 Antarmuka Perhitungan Metode MOORA 
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4.1.3 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui bagaimana kinerja sistem 

dalam melakukan proses perhitungan menentukan beasiswa menggunakan metode 

PROMETHEE dan MOORA.  

1. Pengujian Perhitungan dengan PROMETHEE 

 Untuk perhitungan dengan metode PROMETHEE, masing-masing bobot 

untuk setiap kriteria ditentukan oleh pengguna. Jika nilai bobot telah 

dimasukkan, selanjutnya dilakukan perhitungan sehingga diperoleh hasil 

seperti Gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9 Hasil Pengujian Perhitungan dengan Metode PROMETHEE 
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2. Pengujian Perhitungan dengan MOORA 

Untuk perhitungan dengan metode MOORA, masing-masing bobot dan 

nilai  optimasi untuk setiap kriteria ditentukan dahulu oleh pengguna 

seperti pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Input Bobot dan Optimasi MOORA 

Jika bobot dan nilai optimasi sudah dimasukkan, selanjutnya dilakukan 

perhitungan sehingga diperoleh hasil seperti Gambar 4.11. 
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Gambar 4.11 Hasil Pengujian Perhitungan dengan Metode MOORA 

3. Hasil Perbandingan Antara Metode PROMETHEE dan Metode MOORA 

Berdasarkan Gambar 4.9 dan 4.11 metode PROMETHEE menunjukkan 

tiga alternatif dengan nilai tertinggi yaitu, Sinta, Hidayat, dan Reza. 

Sedangkan metode MOORA yaitu alternatif yang bernama Sinta, 

Hidayat, dan Agus. Sehingga persentase kesesuaian metode MOORA 

dengan data beasiswa di SMK TR Panca Budi 1 Medan sebesar 100%, 

sedangkan PROMETHEE hanya 66,67%. Data beasiswa SMK TR Panca 

Budi 1 Medan dinyatakan pada tabel 4.1. 
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Tabel 4.1  Peringkat Umum Semester Ganjil SMK TR Tahun 2018-2019 

Jurusan X TKJ 

No Nama Kelas Nilai Peringkat Umum 

1 SINTA HALMA X TKJ 2 95 1 

2 RAHMAT HIDAYAT X TKJ HD 90 2 

3 MAS AGUS SETIAWAN X TKJ HD 89 3 

Sumber: SMK TR Panca Budi 1 Medan 

Berikut grafik Perbandingan Metode PROMETHEE dan metode MOORA. 

 

Gambar 4.12 Grafik Perbandingan PROMETHEE & MOORA 

Untuk perbandingan Execution Time, metode PROMETHEE lebih cepat 

sedikit dari metode MOORA, dikarenakan kompleksitas perhitungan 

MOORA lebih rumit dari metode PROMETHEE. Pengujian sistem 

dilakukan pada 5 kriteria dan 10 alternatif. Berikut hasil perbandingan 

execution time kedua metode yang dinyatakan dalam tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Perbandingan Execution Time 

Execuition Time 

PROMETHEE MOORA 

0,226 0,392 
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4.2 Blackbox Testing 

Pada tahapan ini, penulis mengadakan blackbox testing untuk menguji 

aplikasi yang telah dibuat. Cara pengujian blackbox testing dilakukan dengan 

menjalankan aplikasi SPK dan melakukan input data serta melihat output nya, 

apakah sesuai dengan sistem yang telah ditetapkan.Berikut adalah tabel pengujian. 

Tabel 4.3 Pengujian Blackbox Testing 

No Pengujian 
Antarmuka yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 
Keterangan 

1 Antarmuka 

Halaman Tentang 

Aplikasi 

Antarmuka Halaman 

Tentang Aplikasi 

 

Sesuai Gambar 4.1 

2 Antarmuka 

Halaman Bantuan 

Antarmuka Halaman 

Bantuan 

Sesuai Gambar 4.2 

3 Antarmuka 

Halaman Data 

Kelas-Jurusan 

Antarmuka Halaman 

Data Kelas-Jurusan 

Sesuai Gambar 4.3 

4 Antarmuka 

Halaman Data 

Alternatif 

Antarmuka Halaman 

Data Alternatif 

Sesuai Gambar 4.4 

5 Antarmuka 

Halaman Data 

Kriteria 

Antarmuka Halaman 

Data Kriteria 

 Gambar 4.5 

 

 

6 Antarmuka 

Halaman Pemilihan 

Metode 

Antarmuka Halaman 

Pemilihan Metode 

Sesuai Gambar 4.6 

 

 

7 Antarmuka 

Halaman Input 

Kriteria Metode 

PROMETHEE 

Antarmuka Halaman 

Input Kriteria 

Metode 

PROMETHEE 

Sesuai Gambar 4.7 

8 Antarmuka Halaman 

Input Bobot dan 

Nilai Optimasi 

MOORA 

Antarmuka Halaman 

Input Bobot dan Nilai 

Optimasi MOORA 

Sesuai Gambar 4.10 

9 Antarmuka Halaman 

Input Kriteria 

Metode MOORA 

Antarmuka Halaman 

Input Kriteria Metode 

MOORA 

Sesuai Gambar 4.8 

10 Antarmuka Halaman 

Hasil 

Antarmuka Halaman 

Hasil PROMETHEE 

& MOORA 

Sesuai Gambar 4.9 

dan Gambar 

4.11 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian Sistem Pendukung 

Keputusan Beasiswa di SMK TR Panca Budi 1 Medan dengan metode 

PROMETHEE dan MOORA, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Sistem dapat menyelesaikan permasalahan penentuan beasiswa dengan 

mengimplementasikan metode PROMETHEE dan MOORA. 

2. Setelah dilakukan pengujian dengan metode PROMETHEE dan 

MOORA, hasil menunjukan bahwa metode MOORA lebih sesuai dengan 

data beasiswa di SMK  TR Panca Budi 1 Medan yaitu siswa yang 

bernama Sinta memiliki nilai tertinggi dan disusul oleh Hidayat dan 

Agus, sedangkan metode PROMETHEE nilai tertinggi dimiliki Shinta 

dan disusul oleh Hidayat dan Reza. Sehingga persentase kesesuaian metode 

MOORA dengan data beasiswa SMK TR Panca Budi  sebesar 100%, sedangkan 

PROMETHEE hanya 66,67%. 

3. Execution Time untuk metode MOORA lebih lama dari metode 

PROMETHEE. Metode PROMETHEE membutuhkan waktu 0,226 

Microseconds, sedangkan metode MOORA membutuhan waktu 0,392  

Microseconds   

4. Hasil yang diperoleh dari perhitungan sistem ini hanya sebagai alat bantu 

bagi bagian kesiswan untuk menyelesaikan permasalahan penentuan 

beasiswa. 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan untuk mengembangkan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Kriteria yang ditentukan dalam proses pemilihan dapat ditambahkan 

untuk meningkatkan kualitas beasiswa. 

2. Pengujian sistem merupakan salah satu proses yang harus diperhatikan 

untuk mendapatkan hasil yang optimal dan sesuai dengan tujuan sebuah 

sistem pendukung keputusan dibuat. 

3. Memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada Sistem Pendukung 

Keputusan pemilihan beasiswa di SMK TR Panca Budi 1 Medan.  
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